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ABSTRAK 
 

Gastroenteritis merupakan masalah yang paling sering terjadi di negara berkembang 

termasuk Indonesia, angkakejadian Gastroenteritis disebagianwilayah Indonesia 

hinggasaatinimasihtinggi.Hal initerjadidisebabkanrendahnyaketersediaan air bersih, 

sanitasidanperilakuhidup yang tidak sehat.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

gambaran penggunaan obat Gastroenteritis pada pasien pediatri rawat inap di Rumah Sakit 

Harapan dan Doa Kota Bengkulu pada bulan Januari sampai dengan Maret tahun 

2020.Penelitianinimerupakanpenelitianretrospektif, denganperhitungansampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus cross secsional dengan jumlah responden dalam penelitian 28 

pasien.Hasil penelitian ini menunjukan penggunaan obat Gastoenteritis yang paling banyak 

digunakan adalah L-Bio sebesar 57% dilanjutkan dengan Oralit sebesar 31% dan Zinc 

sebesar 11%, dan yang paling sedikit digunakan adalah Domperidone 1%. 

 

Kata Kunci :gastroenteritis, pediatric, rumahsakit 

 

PENDAHULUAN 

Gastroenteritis 

didefinisikansebagaibuang air besar 

(defekasi)  dengan tinja berbentuk 

cairatau setengah cair  (setengahpadat) 

kandungan   air   tinja lebih banyak 

dari biasanya lebih dari   200g   atau 

200ml/ 24jm. Definisi lain memakai 

criteria frekuaensi yaitu buang air 

besarencertersebutdapatatautanpa di 

sertai lender dandarah (WHO 2018). 

Gastroenteritis sering terjadi 

pada anak dikarenakan pola hidup 

tidak sehat, tidak menjaga kebersihan 

dan daya tahan tubuh yang lemah 

sehingga 

mudahterinfeksi.Gastroenteritis 

jugadisebabkanmelaluimakanandanmi

numan yang tidaksehat, 

tidakmencucitangan, 

penularanpadabendakotor, 

terkontaminasi virus danracun 

(Depkes RI, 2011). 

Angkakejadian Gastroenteritis 

disebagianwilayah Indonesia 

hinggasaatinimasihtinggi.HasilsurveiK

esehatanRumahTanggapadatahun 

2008 angkakematiankarena 

Gastroenteritis di Kota Paluprovinsi 

Sulawesi Tengah yaitusebanyak 37 

anak. Hal 

initerjadidisebabkanrendahnyaketersed

iaan air bersih, 
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sanitasidanperilakuhidup yang sehat 

(Depkes RI, 2011). 

Kematian akibat Gastroenteritis 

dapat disebabkan adanya infeksi  

bakteri atau virus dan dehidrasi, diare 

hebat pada anak menyebabkan buang 

air besar dengan konsistensi cairan 

dengan frekuensi sering diserai 

muntah, panas bahkan kejang-kejang, 

sehingga tubuh akan banyak 

kehilangan air dan kandungan garam 

sehingga dapat menyebabkan 

dehidrasi, asidosis, dan hipoglikemis 

(Suratmaja, 2006).  

Dampak Gastroenteritis pada 

anak salah satunya dapat menghambat 

proses tumbuh kembang anak, 

menurukan kualitas hidup dan 

menyebabkan kematian jika lama 

ditangani(Infosehat,2009). 

Kekurangan volume cairan lebih dari 

10% terjadi pada diare disertai 

dehidrasi dikarenakan banyaknya 

cairan dan elektrolit tubuh secara 

berlebihan, sehingga penanganan awal 

sangat penting pada anak dengan diare 

untuk mencegah dan mengatasi 

keadaan dehidrasi (Ginting dkk, 2014) 

Dampak negatif yang timbul dari 

Gastroenteritis adalah dehidrasi, dan 

gangguan pertumbuhan. Hal ini jika 

tidak segera ditanganiakan 

mengancam keselamatan klien 

misalnya, jika terjadi  dehidrasi akan 

menyebabkan syok hipovolemik, serta 

dapat mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan hal ini  disebabkan oleh 

kurangnya makanan yang tidak dapat 

diserap oleh tubuh dan  kurangnya 

masukan makanan yang masuk dalam 

tubuh (Widjaja, 2011). 

Obat yang seringdigunakan di 

RumahSakitHarapandanDoa Bengkulu 

untukpenyakit Gastroenteritis 

padapasienpediatrirawatinapyaituobat 

L-Zinc Syr, L-Bio, danOralit yang 

digunakanuntukmemperbaikisaluranpe

ncernaandandehidrasisedangdanberat, 

sedangkanobat lain yang 

jugadigunakansepertiDomperidone  

METODE PENELITIAN 

TempatdanWaktuPenelitian.Tem

patpenelitiandilakukan di 

RumahSakitHarapandanDoa Kota 

Bengkulu 

padabulanJunisampaidenganbulanJulit

ahun 2020. 

Populasipadapenelitianiniadalah

seluruhpasienpediatrirawatinap di 

RumahSakitHarapandanDoa Kota 

Bengkulu yang didiagnosasakit 

Gastroenteritis. 

Sampel yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpas

ienpediatrirawatinapdengan diagnosis 

utamaGastroenteritis di 
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RumahSakitHarapandanDoa Kota 

Bengkulu periodebulanJanuari-

Marettahun 2020. 

Penelitianinimerupakanpenelitia

nanalitikdenganpendekatanretrospektif

, 

retrospektifadalahpenelitiandimanapen

gambilan data variabelakibat 

(dependent) dilakukanterlebihdahulu, 

kemudianbarudiukurvariabelsebabtela

hterjadipadawaktu yang 

lalu.Perhitungansampeldenganmenggu

nakanmetode cross sectional 

dilakukandenganmenggunakanpersam

aan (Tarukbua Y.K, dkk 2013) : 

n=   Z
2 

α  p q 

d
2 

KriteriaInklusidanKriteriaEksklusi 

Kriteriainklusi 

Pasien yang 

mempunyairekammedis yang lengkap 

Pasienpediatri yang 

didiagnosisutama 

Gastroenteritis(pasien yang 

muntahdanberak / muntaber) 

tanpakomplikasi 

Kriteriaekslusi 

Pasienpediatri Gastroenteritis 

memintapulangpaksa 

PasienpediatriGastroenteritisyan

grekammediknyatidakjelasatautidakter

baca 

ProsedurPenelitian 

Sebelummelakukanpenelitianterl

ebihdahulupenelitimembuatsuratperm

ohonanizinprapenelitianpengambilan 

data yang 

diajukankepadaRumahSakitHarapanda

nDoa Kota 

Bengkulu.Denganmenggunakansuratp

enelitipengambilanizinprapenelitian, 

penelitimelakukanpengambilan data 

awalRumahSakitHarapandanDoa Kota 

Bengkulu untukmelihat data yang 

dijadikansampelpenelitian. 

Padatahappenelitianinidilakukan

pengurusansuratizinmelakukanpeneliti

an. Setelahmendapatkanizin, 

kemudiandilakukanpenelusuran data 

rekammedisRumahSakitHarapandanD

oa Kota Bengkulu. 

Data pasien yang diambilantara 

lain nomorrekammedis, nama, umur, 

jeniskelamin, diangnosapasien, 

gejalapenyakitdan data obat yang 

diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN[ 

Hasilpenelitian yang 

dilakukandiRumahSakitHarapandanD

oa Kota Bengkulu padabulanJuni-Juli 

tahun2020, denganpenelusuran data 

rekammedispasien berdasarkan 

kriteria inklusidenganteknik 

retrospektif terhadap Gambaran 

Penggunaan Obat Gastroenteritis pada 
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Pasien 

PediatriRawatInapdiRumahSakitHarap

andanDoa Kota Bengkulu. Setelah 

dilakukan penelitian diperoleh hasil 

antara lain sebagai berikut : 

Tabel 1. PenggunaanObat 

Gastroenteritis 

PadaPasienPediatriRawatInap Di 

RumahSakit Harapan danDoa Kota 

Bengkulu 

NamaObat 
JumlahPen

ggunaan 
Persentase 

L-Bio 25 32,05% 

Oralit 24 30,76% 

Zinc Syr 21 26,92% 

Zinc Tab 5 6,41% 

Domperidone

Syr 

3 3,84% 

TOTAL 78 99,98% 

 

Padapenelitianinipersentasepeng

gunaanobat L-bio untukpenanganan 

Gastroenteritis padapasien pediatric 

memilikipersentase 32%. L-Bio 

merupakanprobiotik yang 

banyakdigunakanuntuk Gastroenteritis 

padaanak, probiotikmerupakanterapi 

yang 

tepatdalampenanganankasusdiareakut, 

sebabtelahterbuktiprobiotikefektifuntu

kpencegahandanpengobatankelainan 

gastrointestinal sepertidiare yang 

disebabkankarenapemakaianantibiotik 

yang berlebihan, 

infeksikarenabakteriataupun virus, 

intoleransilaktosadan traveler diarrhea. 

Probiotikmempunyaikeuntungandalam

terapipenyakitdiarepadaanakmelaluisti

mulasisistemimunitasterutamainfeksir

hotaviruspadabayi, 

dimanasuplementasiprobiotikmengura

ngidurasipenyebaran virus, 

meningkatkansel yang mensekresi IgA 

antirotavirus, 

menurunanpermeabilitasusus (secara 

normal berhubungandenganinfeksi 

rotavirus) danmengurangi lama 

rawatrumahsakit (Nugraha PD, 2017) 

Untukpersentasepenggunaanobat 

Zinc untukpenanganan Gastroenteritis 

padapasien pediatric 

memilikipersentaseyaitu Zinc Sirup 

27% dan Zinc Tablet 6%.Pemakaian 

zinc 

sebagaiobatpadadiaredidasarkanpadaal

asanilmiahbahwa zinc 

mempunyaiefekpadafungsikekebalans

alurancernasertamempercepat proses 

penyembuhanselamadiare (Yoga, 

2016) 

Penelitian yang 

dilakukanolehLukacik dkk47 

menyebutkanbahwa zinc 

sangatdianjurkandalampenanganandiar

eakutpadaanakkarena zinc 

dapatmenurunkanfrekuensipengeluara

ntinja. WHO 

sangatmenganjurkanpemberian zinc 

dalampenatalaksanaandiareakut, 

karena zinc 
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mampumengurangiepisode 

diaresekitar 25% (Nugraha PD, 2017) 

Dan 

untukpersentasepenggunaanobatDomp

eridoneuntukpenanganan 

Gastroenteritis padapasien pediatric 

memilikipersentase paling sedikityaitu 

4%.Antiemetiktidaktermasukrejimenp

engobatan Gastroenteritis 

akutpadaanak-

anakmenurutpedomanstandar WHO, 

akantetapiolehsebabtertentusepertikek

hawatirankeluargapasien, 

klinisibiasanyamemberikan antiemetic 

jikapasienmengalamimuntah 

(Galenika, 2016) 

Hasilstudi yang dilakukan di 

Italia oleh Albano (2006) 

menemukanbahwasemuadokteranakm

eresepkanDomperidone.Namunmeskip

unDomperidonememilikiprofilefeksa

mping yang baik, 

tidakdirekomendasikanuntukpengobat

anmuntahpada gastroenteritis 

padaanakumur<1 tahun (Albano, et al, 

2006). 

Tabel II. Persentase karakteristik 

berdasarkan GejalaPenyakit 
GejalaPenyak

it 
Frekuensi Persentase 

BAB Cair 23 33% 

Demam 21 31% 

Muntah 22 32% 

Buang Air 

Kecil 
3 4% 

TOTAL 69 100% 

Gejala yang paling sering terjadi 

adalah BAB cair dengan persentase 

sebasar 33% dan mual/muntah dengan 

persentase 32%, sedangkan demam 

dengan persentase 31% dan buang air 

kecil yang berlebihan gejala yang 

paling sedikit dengan persentase 4%. 

Tabel III. Persentase Karakteristik 

Berdasarkan JenisKelamin 

JenisKelamin JumlahPasi

en 

Persentase  

Laki-laki 17 61% 

Perempuan 
11 39% 

TOTAL 28 100% 

Berdasarkan sampel dari 28 

pasien dapatdilihatjumlah pasien laki-

laki lebih banyak 61% dari pada 

perempuan sebesar 39%.  Hal 

inisesuaidenganpenelitian yang 

dilakukanolehSuridankumar (2015) 

yang jugamendapatkanhasilpenelitian 

yang menunjukkanjumlahpasienlaki-

lakilebihbanyak 58% danperempuan 

41% 

Tabel IV. Persentase Karakteristik 

Berdasarkan Usia 

Usia 
JumlahPasi

en 
Persentase 

Neunatus (0-

1bln) 
0 0% 

Bayi 

(>1-12bln) 
6 22% 

Batita 

(>1-3th) 
11 39% 

Balita 

(>3-5th) 
6 21% 

Anak 

(>5-14th) 
5 18% 

TOTAL 28 100% 
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Persentase penggunaan obat 

gastroenteritis berdasarkan 

usiadidapatkanbahwapaling besar 

yaitu batita usia >1-3 

tahundenganpersentasesebesar 39%, 

dilanjutkan dengan bayi 1-12 bulan 

dengan persentase 22%, balita >3-5 

tahun dengan persentase 21%, dan 

anak usia >5-14 tahun dengan 

persentase 18%. 

Tabel V. Ketepatan DosisObat 

Gastroenteritis Berdasarkan Usia Pada 

Pasien PeditariRawatInap Di 

RumahSakitHarapan Dan Doa Kota 

Bengkulu 

Usia JP Tepat 
Tidak 

Tepat 

Neunatus (0-

1bln) 
0 0 0 

Bayi 

(>11-2bl) 
6 4 1 

Batita 

(>1-3th) 
11 11 0 

Balita 

(>3-5th) 
6 5 1 

Anak 

(>514th) 5 5 0 

TOTAL 28 25 2 

 

Tepat dosis merupakan salah 

satu tujuan terapi untuk mencapai efek 

yang menguntungkan yang diinginkan 

dengan efek merugikan yang minimal. 

Ketepatan dosis pengunaan obat pada 

pasien pediatri rawat inap di Rumah 

Sakit Harapan dan Doa Kota 

Bengkulu, berdasarkan data rekam 

medik dan kartu obat yang telah 

ditelusuri diperoleh persentase 

ketepatan dosis yang sesuai 

berdasarkan literatur Kemenkes RI 

dan Buku Lintas Diare yaitu sebesar 

89% sedangkan yang tidak sesuai atau 

tidak tepat yaitu sebesar 11%. Dengan 

tingkatkesembuhanpasien 

Gastroenteritis di 

RumahSakitHarapandanDoa Kota 

Bengkulu 

padapasienrawatinapberkisarntara 3 

sampai4haridandinyatakansembuhdika

renakanpemberianobattepatdosis, 

tepatcarapakai. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2009), yang memperoleh hasil 

pasien terbanyak dalah pasien dengan 

lama rawat inap 4 hari (55%). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulandarihasilpenelitian 

yang 

telahdilakukanuntukpenangananGastro

enteritis PadaPasienPediatriRawatInap 

di RumahSakitHarapan Dan Doa Kota 

BengkulupadaperiodeJanuarisampai 

dengan MaretTahun 2020 didapat data 

yang memenuhi criteria 

inklusisebanyak 28 pasien dengan 

jenisobat persentase yang paling 

banyak digunakan yaitu obat L–Bio 

sebesar 32% dilanjutkan penggunaan 

obat Oralit sebesar 31%, penggunaan 
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obat ZincSyrsebesar 27%, penggunaan 

Zinc Tab sebesar 6% dan yang paling 

sedikitdigunakandalampenggunaanoba

t gastroenteritis 

yaituDomperidoneSyrsebesar 4%.  
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